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HB X Pertanyakan Aliran Uang Sewa

pun pertanyakan aliran dana sewa selama ini.
HB X menegaskan tanah dan bangunan yang
ada merupakan milikKeraton Jogja, bukan milik
Pemprov DIJ. "Kuncinya di keraton yang perpan-
jang hanya di sebelah barat, lainnya nggak punya
izin semua. Nggak tahu mereka bayar ke siapa
kalau sewa le buka biyen pie? wong kuncinya di
(GKR) Mangkubumi,” katanya di Kompleks Ke-
patihan kemarin (3/1) » » Baca HB X... Hal 7

Bangunan yang Digunakan
Pedagang di Jalan Perwakilan

JOGJA, Radar Jogja - Keberadaan pedagang kaki
lima (PKL) di Jalan Perwakilan dipastikan ilegal
atau tak berizin. Selama ini, mereka menggunakan
tanah milik Keraton Jogjakarta tanpa membayar
sewa. Gubernur DIJ Hamengku Buwono (HB) X
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ada. "Pada bisa masukk

Raja Keraton itu menjelaskan
pihakKeraton Jogja tidak pernah
memberi izin melalui surat ke-
kancingan agar para pedagang
dapat membuka usaha di kawa-
san tersebut. Sebab, Jalan Perwa-
kilan merupakan tanah kasulta-
nan atau Sultanat Ground.

Jalan Perwakilan pun sempat
dikosongkan dari aktivitas per-
dagangan sebelum pandemi
Covid-19. Keraton Jogjakarta
juga tidak memperpanjang surat
kekancingan untuk pemanfaatan
lahan di kawasan tersebut kecu-
ali pada bangunan sebelah barat
atau Restoran Legian di Malioboro.

Namun, bangunan di Jalan Per-
‘wakilan hingga saat ini masih
digunakan untuk berjualan oleh
pedagang. HBX pun tidakmenge-
tahui Bagaimana pedagang bisa
berjualan di sana meski bangu-
nan-bangunan di kawasan itu
sudah dikunci.

" Ayahlima puteriitu pun mem-
pertanyakan pelaku usaha yang
mengaku membayar sewa. HBX
tidak mengetahui ke mana uang
sewa itumengalir dan siapa pihak
yang menyewakanriya. Padahal,
para pedagang sudah diminta
pindah dan mengosongkan. Pihak

wmalmi Restoran | egian vangmasih

diam saja. Itu (mereka) membong-
karatauapa. Kalau adayang narik
duit (uang sewa) siapayangmena-
rik, padabayarkesiapa,” tanyanya.

Dengan begitu, kawasan terse-
butsejatinya bisa segera dikosong-
kan. Karena mereka tak berizin.
Pun Pemprov DIJ akan memba-
ngun Jogja Planning Gallery (JPG)
dikawasan Jalan Perwakilan dan
DPRD DIJ.

Namun, HB X siap bertemu de-
ngan pedagang Jalan Perwakilan
yanginformasisebelumnyatelah
mengirimsuratterbukakepadanya.
"Katanya mau ketemu samasaya
tapi saya belum baca suratnya.

Kalau diabenar mauketemusama

saya, saya tanya berani nggak
mengeluarkan pernyataan duit
(sewa) itu kalau keluar buatyang
nyewa itu siapa,” tambahnya.
Sementara itu pelaku usaha di

jalan perwakilan mengakusudah

menerima surat edaran pengo-

_ songan lahan di sisi utara. Para

pedagang yang tergabung dalam
Forum Komunikasi dan Koordi-
nasi Perwakilan (FKKP), befusa-
hauntuktetap bisa beroperasi di
lokasi yang akan dibangun JPG.

Koordinator FKKP Adi Kusuma
Putra Suryawan bermaksud me-

‘nemui Penjabat (PJ) Wali Kota
- Sumadi kemarin, untuk i

edarannya (terkait pengosongan
lahan, Red) baru tadi pagi (kema-
rin pagj, Red) diberikan,” lontarnya.
Adi mengaku siap datang ke
kantor gubernur, jika tidak men-
dapatrespon. Sebab, kelompoknya
masih berharap dapat diberi per-
panjangan waktu, untuk menga-
is nafkah di jalan perwakilan.
"Soalnya SE turun mﬂggal 3Janu-
ari 2023 harus kosong. Nanti ma-
lam mungkin mereka akan melaku-
kan pengosongan (dilakukan
pembongkaran, Red),’ ucapnya.
Dihubungi terpisah, Sumadi
enggan berbicarabanyak karena
mengaku sedang sakit gigi. Namun
dia memastikan pengosongan
lahan di sisi utara Jalan Perwaki-
lan terus berproses. " Lajeng nolak
piye(pelaku usaha maumenolak
bagaimana). Donga ke wae niki
(mohon doanya) bisalancar gam-
pang. Ini buatkepentingan semua
warga Jogja,’ paparnya.
Terkaitkeinginan pelaku usaha
untuk mengaku pada Gubernur
DIJ, S\unad‘i-pun mempersilakan.
"Ndak papa, kar:beliau pimpinan.
‘Warga bisa ketemu pimpinan.
Monggo saja,’ cetusnya. Namun
Sumadi mempertanyakan, lang-
kah yang ambil oleh pelaku usa-
ha itu apakah sesuai prosedur.
Lantaran )| ke
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has pengosongan lahan di sisi
utara jalan perwakilan. "Surat

dahuluberembuk di daerah. (wia/-
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